
VVALIKOTA MATARAM

PRO'v'INSI NUSA TENGGARA BARAT

PKRATUP "N D" ERAH KOTA - 'IATARAM

NOMOR ~O TA HUN 20 18

T'EN TANG

PKRUBAHAN KKDUA ATAS PERATURAN DAERAH KOTA iYIATARAM

NOMOR 3 TAHUN 2011 TENTANG PAJAK HIBURAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YAK( M A H A K SA

VVALI KOTA ~YIATARAM

M enimbang : a . bah:;a ses ai Undang-Undan~ Nomor 28 Tahu.. 2009 tentang

Paiak Dacrah dan Rc tzibus1 DBcrah PRj Rk D R cxah m c r u p a k ~ ~

s alah satu s um b e r P e n d apatan A s l i D a e ra h y a n g p e n t i n g

guna mernbiayai peiaksanaan Pemerintahan Daerah dalam

I IiClaksa i l B k a i l p CI B. y Brian kepad a m asp Bl akat SCrt a

mevmjudkan ker.".ar.dirian Dacrah ;

b & v TB d en~an di t e t a p k ann» a Per a t u ra n D aer a h Kota

M ata Bm N om or : 5 Thu n 20 16 te n t an g Pembentukan d B n

SU suIlaIl O I gdI l ls881 PcI dJlgk8t D B c1811 Kota. 7vIRt81 Bm, pcl lu

dilaku k a r i p ex l y c s u a ia n tc i h a d Rp xlon TcIlklRtUI Pcl Bngkat

Dacrah,'

bahama berdasarkan pertimbangaI. sebagaimana dinlaksud
hu~~f a d a n h u r u f b r er l u m em b c n tu k P e r a tu ran D a e r ah

ten tang P e r u b ahan K ed u a Ai a . s P e r a i u ra n Dae r a h K ot a
M ataram 1 lomor 3 Tahun 201 1 tcntBJig Palak Hlbu ran .

Pasal 18 a y a t ( 6 ) U nd a n g -UI .dang D a sa r N e gara R e p u b bk

Indoncs la Ta lTUII 194~~ j

Undang-iJndang Nomor 4 T a hu n 1 9 9 3 t e n t ang Pembcntuk an

Kotal l l ady8 . D 8 c I Rll 1 Ing k a t I I ~v l a t a l am (Lcmbar a l l N cg 8 1 8.

Rcpub l i k I l id o n c s l a BliU I1 1 9 9 3 N QIQo i 6 6 , T a m b a h a n

L cii iba i a l l N c g a I R Rc p u b i l k I I Tdoncs la N o l no r 3 5 3 1))

UndaI.g-Undang Nomor 28 Tahun 2 009 te l l t ang Pajak Daerah

dan Retr ibus i D a c rah (Lembaran Negar8 Rcpub l i k Indonesia

TBhun 2009 N o m o r 130, Tambahan Imm baran Negara

RcPUbl1k II idol lcsl8. Noiilol 4 0 4 8 );

MicnglnigRt



4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2 0 1 1 N omor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

5. Undang-Undang Nom o r 23 T ahun 20 14 tenta n g
Pemerintahan D a erah (Lembaran Negara Repub l ik I n d onesia

T ahun 2 0 14 Nom or 2 44 , Tam b a h a n L embaran Ne g a r a

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kal i t e rakhi r d en gan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 t en tang Perubahan Kedua A tas Un d ang-Undang

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
6 . Pera tu ran M e n t e r i Da l a m Ne g er i N o m o r 80 Tah u n 20 15

tentang Pembentukan Produk H u k u m D a e rah (Ber i ta Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

T entang Pa jak Hi b u r a n ( L e m b aran D a e ra h Ko t a M at a r a m

Tahun 2011 Nomor 2 S e r i B ) s e bagaimana te lah d i ubah
dengan Peraturan Daerah Kota Mataram Nomor 13 Tahun

2 016 t en tang P e r ubahan A t a s P e r a tu ran D a e rah N o m o r 3

Tahun 2011 tentang Pajak Hiburan (Lembaran Daerah Kota
Mataram Tahun 2016 Nomor 2 Seri B);

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
M ataram (Lembaran D aerah K o t a M a t aram T a hu n 2 0 1 6
Nomor 1 Seri D);

7 . Pera tu ran Da e ra h Ko t a M ata r a m Nom o r 3 Tah u n 20 1 1

8 . Peraturan Daerah K ota M a taram N omor 1 5 T a hu n 2 0 1 6

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA MATARAM

WALIKOTA MATARAM

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : P E RATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS
PERATURAN DAERAH KOTA MATARAM N O M O R 3 TAHUN 2011

TENTANG PAJAK HIBURAN.

Pasal I

B eberapa k e t en tua n da l a m Pe r a t u ra n Dae ra h K o t a M at a r a m
Nomor 3 Tahun 2 0 1 1 Ten tang Pajak H i b u ran (Lembaran Daerah

Kota Mataram Tahun 2011 Nomor 2 Seri B) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kota Mataram Nomor 13 Tahun
2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun
2011 tentang Pajak Hiburan (Lembaran Daerah Kota Mataram
T ahun 2016 Nomor 2 Ser i B) d iubah sebagai ber iku t :



1. Ketentuan Pasal 1 angka 2, angka 4 dan angka 5 diubah,

sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pemerintah Daerah adalah kepala Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan D aerah y ang m e mimpin
p elaksanaan Ur u sa n Pe m er intahan yan g menjadi

kewenangan Daerah otonom.

Badan K euangan D a erah a d a lah Ba d an Keuangan

Perangkat Daerah ada lah u n su r p e m b antu W a i i kota dan

Dewan Per wa k i la n Rakyat Daerah dalam

penyelenggaraan Urusan Pemerintahan y ang m e njadi
kewenangan Daerah.

Daerah Kota Mataram.

2. Ketentuan Pasal 5 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 5

3.

f.

1.

C.

a.

l.

b.

d.

g.

h.

k.

n.

o.

T arif Pajak Hibu ran d i te tapkan sebagai ber iku t :
tontonan f i lm sebesar 10 % {sepuluh persen);
p ergelaran k o n ser m u s i k , t a r i dan / a t a u bu s a n a y a n g
berkelas internasional sebesar 15 % ( lima belas persen );
p ergelaran k o n ser m u s i k , t a r i dan / a t a u bu s a n a y a n g

berkelas nasionai sebesar 10 % (sepuluh persen);
pergelaran konser mus ik , t ar i d a n / a tau b u sana yang
berkelas lokal sebesar 0 % {nol persen);
hiburan tradisionai lainnya yang sejenis sebesar 0 % (nol
per sen);
k ontes kecantikan l oka l / t radisional sebesar 0 % ( n o l
per sen);
kontes kecantikan n a s ional s ebesar 1 0 % (se pu luh
per sen);
kontes kecant ikan in te rnasionai sebesar 15 % ( l ima belas

persen);
p ameran yang b e r s i fat no n k o m e r s ia l sebesar 0 % ( n o l

persen);
parneran yang bersifat komersial sebesar 10 % {sepuluh
persen);
karaoke secara umum dan sejenisnya sebesar 40

{em.pat puluh persen);
sirkus, akrobat dan su lap yang berkelas loka l / t r ad is ional

sebesar 0 % (nol persen);
s irkus, ak r obat da n s u l a p y a n g b e r k e las n a s iona l d a n

internasionai sebesar 10 % (sepuluh persen);
permainan bilyar sebesar 15 % (lima belas persen);
pacuan kuda yang berkelas lokal/tradisional sebesar 0 %

(nol persen);
pacuan kuda yang berkelas nasional dan in ternasional
sebesar 15 % {l ima belas persen);

p.



pacuan kend a r aa n berm o t o r dan perm a inan

ketangkasan sebesar 10 % (sepuluh persen);
pertandingan o lahraga yang berkelas lokal / t radisional
sebesar 0 % (nol persen);
pertandingan ola h r aga yang berkelas nas i onal /
internasional sebesar 10 % (sepuluh persen); dan
pijat refleksi, mandi uap/spa, pusat kebugaran (fitness
center) sebesar 20 % (dua puluh persen).

3. Diantara ayat (2) dan ayat (3) Pasal 15, d isisipkan 1 (satu)
ayat yakni ayat (2a) dan ayat (4) diubah, sehingga berbunyi
sebagai berikut :

Pasal 15

(2) SKPDKB, S KPOKBT, ST PD , Su rat K epu tu sa n

(2a) Seluruh ketetapan yang t idak d ibayarkan wajib pajak

(3) Wal ikota at a s perm o honan Wajib P a ja k set e lah

(1) Wal ikota menentukan tanggal jatuh tempo pembayaran
dan peyetoran pajak yang terutang paling lama 30 (t iga
puluh) har i kerja setelah saat teru tangnya pajak .

P embetulan , S u ra t K e p u t u sa n K e b era tan ,dan P u t u s a n

Banding, yang menyebabkan jumlah pajak yang harus

dibayar bertambah merupakan dasar penagihan pajak
dan harus di lunasi dalam jangka waktu pa l ing lama 1
(satu) bulan sejak tanggal diterbitkan.

setelah jatuh tempo dapat dilakukan pemberitahuan.

m emenuhi per syaratan ya ng di t e n tuka n dapa t
m emberikan pe r s e tu jua n k ep a d a WVajib ? a j a k u n t u k

mengangsur atau menunda pembayaran pajak, dengan

dikenakan bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan.

pemberitahuan pemb ayaran , peny eto ran, tempat

pembayaran, angsuran, dan penundaan pajak diatur
dengan Peraturan Walikota.

(4) Ketentuan l ebih l anj u t m en gen ai t ata car a

4. Ketentuan Pasal 17 d i tambah 1 (satu) ayat yakni ayat (3),
sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 17

(1) Pajak yang terutang berdasarkan SKPDKBT, SKPDKBT,
STPD, Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan
K eberatan, dan Pu tusan Band ing yang t idak a tau k u r a n g

dbayar oleh YVajib Pajak pada waktunya dapat d i tagih
dengan Surat Paksa.

Penagihan pajak dengan Surat Paksa dilaksanakan

berdasarkan peraturan perundang-undangan.
(2)



(3) Ketentuan lebih l an ju t m engenai tata cara penagihan
pajak diatur dengan Peraturan Walikota.

5. Ketentuan P asal 3 3 d iu b ah,. sehingga b erbuny i s ebagai
berikut :

Pasal 33

Kewenangan p e l aksanaan da r i Per a t u ran Daerah in i
ditugaskan kepada Badan Keuangan Daerah.

6. Diantara Pasal 33 dan Pasal 34 d i s isipkan 1 ( satu) Pasal,
yakni Pasal 33A, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 33A

Dalam hal terjadi perubahan nomenklatur organisasi sebagai
akibat perubahan peraturan perundang-undangan yang lebih
tinggi, maka kewenangan pelaksanaan dari Peraturan Daerah

i ni t e ta p m e l e ka t pa d a Pe r a n gka t Da e ra h t er k a i t se s u a i
dengan tugas pokok dan fungsinya.

Pasal II

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar seti ap or ang menge t ahu inya , memer i n tahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya

dalam Lembaran Daerah Kota Mataram.

Ditetapkan di Mataram
p ada tanggal 2 ~ ~ ~i'" =~48

+ AL1KOTA MATARAMif

H . AHYA D UH

Diundangkan di Mataram
pada tanggal 2 ~~ t .atua 20 t G

SEKRETARIS DAERAH KOTA MATARA Q

ENDI EKO SASWITO

LEMBARAN DAERAH KOTA MATARAM TAHUN 2018 NOMOR 5 SERI >

NOREG. PEPATURAN DAERAH KOTA MATARAM, PROVINSI NUSA TENGGARA

BARAT: (41 /2018)


